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Hepatitis A merupakan penyakit infeksi atau peradangan akugf yemyerang hepar dan
disebabkan oleh virus Hepatitis A. Penularan hepatitis A umumnyaaskecal oral .
Diperkirakan 1,4 juta kasus Hepatitis A di seluruh dunia. Dari tahun 2010 hingga 2012 terjadi
19 kejadian luar biasa Hepatitis A di Indonesia. Sekitar 39,5% pemdHapatitis A dalam
kejadian luar biasa Hepatitis A di Kecamatan Bintan Timur taR0h3. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor risiko kejadian Hepdti di Kabupaten
Bintan. Desain penelitian adalah observasional analitik dengan pésaekadicase control

untuk mengidentifikasi faktor risiko kejadian Hepatitis A. Populasi adahasyarakat di
Kecamatan Bintan Timur dengan sampel yang diambil mengguriekaik Proportional
Random Sampling sebanyak 56 penderita Hepatitis A sebagai kasus dan 56 orang tidak
penderita Hepatitis A sebagai kontrol. Data primer diperoleh metetode wawancara dan
pengisian lembar observasi. Analisis data menggunakan Qi Sguare dan
menginterpretasikan faktor risiko menggunakaus Ratio disertaiConfidence Interval (Cl)

95%. Hasil analisis bivariat didapat bahwa faktor risiko kejadigvatites A yaitu:Personal
hygiene OR=5,84; 95%CI (2,5-13,2J)ygiene penjamah makanan OR=2,79; 95%CI (1,29-
6,02), riwayat kontak dengan penderita hepatitis A OR=5,77; 95%Cl (2,55-13,08), da
sanitasi mandi, cuci, kakus OR=6,88; 95%CI (2,99-15,79). Sedangkan tingkatgheram
OR=1,16; 95%CI (0,54-2,48) dan pekerjaan OR=1,94; 95%CI (0,90-4,17) bukan faktor risiko
kejadian Hepatitis A. Dinas Kesehatan dan Puskesmas di Kabupet&m hendaknya
meningkatkan kerjasama dan melibatkan tokoh masyarakat sertadiedai®r meningkatkan
kesadaran menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat masyatakakdaidupan sehari-

hari.
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